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ABSTRAK

PDAM Surya Sembada di Surabaya Jawa Timur sebagai salah satu perusahaan
daerah air minum yang sampai saat ini paling dapat diandalkan dan terkemuka di Indonesia.
Perusahaan Daerah Air Minum atau yang sering disebut PDAM adalah salah satu unit
usaha milik daerah, yang yang bergerak dalam usaha distribusi air bersih bagi masyarakat
umum. PDAM Kkini terdapat disetiap provinsi, kabupaten, dan kota madya yang tersebar di
seluruh Indonesia. PDAM menjadi sarana penyedia air bersih yang diawasi serta dimonitor
oleh aparat-aparat eksekutif maupun legislatif daerah. Populasi yang digunakan penelitian
ini adalah seluruh karyawan PDAM Surya Sembada Kota Surabaya sebanyak 137
karyawan, dan penentuan jumlah sampel yang diambil sebagai responden menggunakan
rumus slovin dengan error 10%, sehingga didapat sampel sejumlah 57 karyawan. Teknik
sampling yang digunakan adalah probability sampling. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh lingkungan Kerja, stres kerja, dan beban kerja terhadap perilaku
cyberloafing pada karyawan PDAM Surya Sembada Kota Surabaya. Sampel pada
penelitian ini berdasarkan rumus slovin adalah 57 karyawan PDAM Surya Sembada Kota
Surabaya, Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya sedangkan analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis regresi
linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan antara lingkungan kerja terhadap perilaku cyberloafing yang ditunjukkan
dari hasil uji t hitung sebesar 3,934 dengan signifikansi 0,000. 2) Terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara stres kerja terhadap perilaku cyberloafing yang ditunjukkan
dari hasil uji t hitung sebesar 4,517 dengan signifikansi sebesar 0,000. 3) Terdapat
pengaruh yang tidak signifikan antara beban kerja terhadap perilaku cyberloafing yang
ditunjukkan dari hasil uji thitung sebesar 1,275 dengan signifikansi 0,208. 4) Terdapat
pengaruh signifikan antara lingkungan kerja, stres kerja dan beban kerja secara simultan
terhadap perilaku cyberloafing, hal ini ditunjukkan oleh nilai F hitung sebesar 21,570
dengan nilai signifikansi 0,000 dan dapat ditulis dengan persamaan regresi Y= 3,512 +
0,497X1 - 0,473X2 + 0,211X3. Dengan besar pengaruh sebesar 55%, sedangkan sisanya
sebesar 45% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Stres Kerja, Beban Kerja, Perilaku Cyberloafing.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perkembangan teknologi saat ini
telah melebihi apa yang dipikiran banyak
orang, terlebih  teknologi informasi
khususnya internet. Internet telah berubah
cara organisasi meningkatkan akses dan
distribusi informasi. Internet telah menjadi
bagian tak terpisahkan dari kehidupan
kerja seseorang. Teknologi dan internet
dapat ~membantu  keefektifan  dan
keefisienan operasional perusahaan seperti
penyampaian informasi lebih cepat dan
penerimaan

date.

informasi yang lebih up to

Dengan adanya internet,
memungkinkan organisasi atau perusahaan
dapat menurunkan beban perusahaan,
mengurangi waktu pembuatan produk, dan
pelayanan servis yang lebih efisien
dikarenakan banyak perusahaan yang
melakukan pelayanan produk maupun
pelayanan terhadap konsumen melalui
internet (Sharma & Gupta, 2004).

Namun di sisi lain, dengan adanya
teknologi internet, terdapat dampak negatif
juga bagi perusahaan, yaitu karyawan
dapat melalaikan kewajiban  dalam
melaksanakan tugas perusahaan. Misalnya,
mengakses internet pada waktu jam kerja
dengan tujuan bukan untuk kepentingan
pekerjaan, perilaku inilah yang disebut
dengan

cyberloafing. Cyberloafing

didefinisikan sebagai perilaku

menyimpang karyawan yaitu, mereka

menggunakan status karyawannya untuk

mengakses internet dan email selama jam
kerja untuk tujuan yang tidak berhubungan
dengan pekerjaan (Lim, 2002).

Menurut Ozler (2012) terdapat banyak faktor
yang dapat menyebabkan munculnya
perilaku cyberloafing. Adapun faktor-faktor
tersebut dapat dikelompokkan menjadi
beberapa kategori seperti faktor individual,
faktor Persepsi dan personal trait. Selain itu,
stres kerja juga dapat menjadi faktor yang
mempengaruhi  cyberloafing, hal ini
didukung pula dengan penelitian yang
dilalakuakan oleh Kidwell (2010) yang
menggambarkan perilaku karyawan yang
melakukan cyberloafing, dengan cara
menutupinya agar terlihat memberikan usaha
terhadap pekerjaannya dan memberikan
kesan kepada rekan kerja lain. Lebih lanjut,
kontrol diri memliki peran dalam perilaku
cyberloafing. Ugrin, (Pearson dan Odom
2007) mengatakan bahwa individu yang
melakukan cyberloafing cenderung memiliki
diri  yang

keuntungan-keuntungan

kontrol rendah.  Dengan
internet ini
karyawan diharapkan bisa untuk mendukung
dalam penyelesaian tugas-tugas yang mereka
miliki.

Dengan demikian, para karyawan bisa
mengikuti perkembangan teknologi modern
yang ada. Tetapi dalam prakteknya ada saja
karyawan yang nakal untuk menggunakan
internet bukan untuk pekerjaannya yang
disebut cyberloafing. Oleh karena itu,

pegawai kebanyakan menggunakan
komputer untuk keperluan personal terutama
dalam cyberloafing.

dilakukan

cyberloafing boleh

asal karyawan sudah



menyelesaikan semua tugas yang ia miliki
dan tidak mengganggu pekerjaan mereka
dan yang leih penting lagi cyberloafing
tidak merugikan perusahaan. Alasan
mengapa judul ini perlu diteliti adalah
karena tidak semua karyawan
menggunakan internet sesuai dengan tugas
yang ia jalankan tetapi mereka sebagian
besar menggunakan internet untuk
melakukan cyberloafing sewaktu dia
bekerja sehingga hal ini merugikan
perusahaan dan tugas yang diberikan
perusahaan akan terundur. Dengan
cyberloafing maka biasanya karyawan
akan melupakan pekerjaan mereka dan
malas untuk melakukan pekerjaannya.
Dari uraian diatas peneliti tertarik untuk
melakukan  penelitian dengan  judul
“Pengaruh Lingkungan Kerja, Stres
Kerja dan Beban Kerja Terhadap
Perilaku Cyberloafing pada Karyawan
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM
SURYA SEMBADA) Kota Surabaya”

Perumusan masalah

Berdasarkan uraian latar belakang
diatas maka permasalahan yang
hendak dikaji dalam penelitian ini :

1. Apakah lingkungan kerja
berpengaruh terhadap perilaku
cyberloafing pada  karyawan
Perusahaan Daerah Air Minum
Surya Sembada Kota Surabaya?

2. Apakah stres kerja berpengaruh
terhadap perilaku cyberloafing

pada karyawan Perusahaan Daerah
Air Minum Surya Sembada Kota
Surabaya?

3. Apakah beban Kkerja berpengaruh
terhadap perilaku cyberloafing pada
karyawan Perusahaan Daerah Air
Minum  Surya Sembada Kota
Surabaya?

4. Apakah lingkungan kerja, stres kerja
dan beban Kkerja secara simultan
berpengaruh terhadap perilaku
cyberloafing pada karyawan
Perusahaan Daerah Air Minum Surya

Sembada Kota Surabaya?

KAJIAN PUSTAKA

Landasan teori

Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut ~ Widodo  (2018:1)
manajemen sumber daya manusia
merupakan proses pembentukan,
melatih dan mengembangan kompetesi
karyawan pada suatu perusahaan
sehingga memiliki Kinerja yang sesuai
dengan kebutuhan perusahaan.
Selanjutnya menurut Simamora dalam
Larasati (2018:6) menyampaikan bahwa,
manajemen sumber daya manusia adalah
pendayagunaan, pengembangan,
penilaian dan pengelolaan individu
anggota organisasi atau kelompok
karyawan.

Lingkungan Kerja

Menurut (Sedarmayanti 2012) lingkungan
kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan
bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya
dimana seseorang bekerja, metode kerjanya,

serta pengaturan kerjanya baik sebagai



perseorangan maupun sebagai kelompok.
Menurut (Mardiana 2005)

kerja adalah lingkungan dimana pegawai

lingkungan

melakukan  pekerjaannya  sehari-hari.

Lingkungan kerja sangat berpengaruh
besar dalam pelaksanaan penyelesaian
tugas. Dari definisi diatas, penulis
menyimpulkan bahwa lingkungan kerja
adalah lingkungan dimana karyawan
baik

sebagai

melakukan pekerjaan sehari-hari

sebagai perorangan maupun

kelompok yang dapat mempengaruhi

pelaksanaan pekerjaannya.

Indikator Lingkungan Kerja

Menurut (Sedarmayanti 2012)
lingkungan kerja merupakan keseluruhan
alat yang dihadapi lingkungan sekitar
dimana  seseorang  bekerja,  baik
perseorangan atau kelompok.

a. Peralatan kerja

b. Cahaya

c. Suhu udara

d. Keamanan

e. Hubungan dengan atasan

f. Hubungan dengan sesama rekan kerja

Stres Kerja

Menurut Agus (2006), stres kerja
adalah adanya ketidakseimbangan antara
karakteristik  kepribadian
karakteristik

karayawan

dengan aspek- aspek
pekerjaannya dan dapat terjadi pada
semua kondisi pekerjaan.

Indikator Stres Kerja

Hampir Setiap Kondisi Pekerjaan Bisa
Menyebabkan Stres, tergantung pada reaksi
dan tanggapan masing-masing karyawan.
Ada sejumlah kondisi kerja yang sering
menyebabkan stres bagi para karyawan.
Diantaranya kondisi-kondisi kerja tersebut
antara lain sebagai berikut:

1. Konflik Kerja

2. Beban Kerja

3. Waktu Kerja

4. Karakteristik Tugas

5. Dukungan kelompok atau rekan

kerja

6. Pengaruh kepemimpinan

Beban Kerja

Danang Sunyoto (2012)

mengemukakan bahwa beban kerja
adalah beban kerja yang terlalu banyak
dapat menyebabkan ketegangan hal ini
bisa di sebabkan oleh tingkat keahlian
yang dituntut terlalu tingi, kecepatan
kerja mungkin terlalu tiggi, volume kerja
mungkin terlalu banyak dan sebagainya
Beban kerja juga diartikan sebagai
jumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh
seseorang ataupun sekelompok orang selama
periode waktu tertentu dalam keadaan

normal Haryono (2014).

Indikator Beban Kerja

Dengan perhitungan beban kerja
adalah

yang

dipandang dari aspek mental

perhitungan beban kerja



mempertimbangkan  aspek  psikologis
karyawan yang berpengaruh terhadap
kualitas dan kuantitas kerja. Sementara itu,
perhitungan beban kerja yang dipandang
dari aspek penggunaan waktu adalah
bagaimana karyawan memanfaatkan waktu
untuk bekerja. Indikator beban kerja yaitu:
a) Terlalu banyak pekerjan

b) Waktu penyelesaian pekerjaan terlalu

singkat

c) Jenis pekerjaan terlalu sulit

Cyberloafing

Menurut Lim (2002) cyberloafing adalah

tindakan  karyawan secara  sengaja
menggunakan akses internet perusahaan
untuk tujuan yang tidak berhubungan
dengan pekerjaan di saat jam kerja. Lim
bahwa

mengungkapkan cyberloafing

merupakan salah satu bentuk dari
penyimpangan Kkerja.

Beberapa perilaku menyimpang dalam
organisasi antara lain ketidaksopanan,
cyberloafing, penyerangan di fisik tempat
kerja, berkata kasar atau marah dengan
kata-kata yang menyinggung perasaan,
pencurian di tempat kerja oleh karyawan

Robbins (2004).

Indikator Cyberloafing

Menurut Blanchard dan Henle (2008)
perilaku cyberloafing disebabkan karena
stres terhadap pekerjaan, dan perilaku
cyberloafing yang dilakukan pegawai

dapat diukur melalui beberapa indikator,

yaitu:

o o

o Q S oo

Sering menggunakan wi-fi kantor
diluar kepentingan pekerjaan selama
jam kerja.
Menggunakan handphone diluar
kepentingan pada jam kerja
Mengirim e-mail

Menerima e-mail

Mengunduh music

Mengunjungi web berita
Mengunjungi web olahraga
Mengakses sosial media

Berbelanja online shopping

Game online

HIPOTESIS

ini:

H1 :

Berikut adalah hipotesis dari penelitian

Lingkungan Kerja (X1) berpengaruh
signifikan Perilaku
Cyberloafing (Y) PDAM SURYA

SEMBADA Kota Surabaya.

terhadap

H2 : Stres Kerja (X2) berpengaruh signifikan

H3

H4 :

terhadap Perilaku Cyberloafing ()
PDAM SURYA SEMBADA Kaota
Surabaya.

Beban Kerja (X3) berpengaruh
signifikan Perilaku
Cyberloafing (Y) PDAM SURYA
SEMBADA Kota Surabaya.
Lingkungan Kerja (X1), Stres Kerja
(X2), dan Beban Kerja (X3) secara

simultan

terhadap

berpengaruh  signifikan
terhadap Perilaku Cyberloafing ()
PDAM SURYA SEMBADA Kota

Surabaya.



METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah
metode penelitian yang menggunakan
proses data-data yang berupa angka
sebagai alat menganalisis dan melakukan
kajian penelitian, terutama mengenai apa
yang sudah di teliti (Kasiram: 2008).

Penelitian yang memakai analisis
regresi linier berganda ini menggunakan
data ordinal, yaitu data yang berasal dari
suatu objek atau kategori yang telah
disusun secara berjenjang  menurut
besarnya. Setiap data ordinal memiliki
tingkatan tertentu yang dapat diurutkan
mulai dari yang terendah sampai tertinggi
atau sebaliknya.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di IPAM
Ngagel Perusahaan Daerah Air Minum
yang berkantor pusat di jalan Mayjend.
Prof. Dr. Moestopo No.2, Surabaya.
Waktu penelitian ini dilakukan pada
tanggal 19 April sampai dengan 19
Juni 2021.

Jenis dan Sumber Data

Dilihat dari penelitian ini tujuannya
yaitu termasuk pada penelitian kuantitatif.
Karena datanya diperoleh  dengan
mengukur nilai satu atau lebih variabel
dalam sample (populasi) melalui sebuah
kuisioner. Dengan pembagian kuisioner
Pengaruh Lingkungan Kerja, Stres Kerja

Dan Beban Kerja Terhadap Perilaku

Cyberloafing pada Karyawan PDAM Surya
Sembada Kota Surabaya.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah
karyawan Divisi Sistem Transmisi Distribusi
dan K3 PDAM Surya Sembada Kota
Surabaya. Keseluruhan populasi berjumlah
57 Karyawan Dinas dan non-Dinas 80 orang.

Adapun teknik acak yang digunakan
dalam penelitian ini adalah menggunakan
teknik tidak proporsional yaitu pengambilan
sampel dengan jumlah yang sama tanpa
memperhatikan jumlah elemen pada setiap
unit populasi. Untuk mendapatkan sampel
maka dalam penentuan sampel penelitian ini

menggunakan rumus Slovin :
N
1 + Ne?

n=

Metode Analisis Data

Peneliti menggunakan uji regresi
liner berganda dengan jumlah variabel
bebas yang digunakan lebih dari satu
dengan satu variabel terkikat. Uji regresi
linier berganda tidak berdiri sendiri,akan
tetapi diikuti dengan uji lainnya yang
saling mendukung dan berhubungan (uji
koefisien determinasi, uji t dan uji f).
Sebelum melakukan uji regresi linier
berganda, maka peneliti terlebih dahulu
harus melakukan uji asumsi klasik pada

data penelitian



ANALISIS DATA
Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirmnov Test

ini tidak ditemukan heteroskesdatisitas.

Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients:.

Maodel

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

B

Std. Ermror

Beta

Sig.

1 (Constant)
Kinakunaan Kelia
Stres Ketia
Beban Kera

3512
497
AT
211

3764
126
A05
165

.38
473
138

833
3.934
4517
1.275

355
000
000
208

Unstandardized
Residual

N 57
Normal Parameters? Mean 0000000
Std. Deviation 2.02150041

Maost Extreme Differences Absolute 104
Positive 045

Negative -104

Test Statistic 104
Asymp. Sig. (2-tailed) .188¢

Uji normalitas pada penelitian ini
memiliki nilai Asymp Sig = 0,198 > 0,05
maka dapat disimpulkan dalam penelitian

ini data terdistribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas

Nariabel Tolerance VIF

| Lingkungan Kerja (X1) 0.903 1,107

Stres Keria () 0,775 1,290

Beban Kerja (X3) 0,729 1,373
Dari kedua variabel tersembut

diketahui bahwa nilai Tolerance lebih
besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari
10, sehingga dapat disimpulan bahwa
dalam penelitian ini tidak terjadi gejala

multikolinieritas dalam model regresi.

3. Uji Heterokedatisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Cyberloafing

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

dapat dilihat dari grafik diatas
yang mana dalam grafik tersebut data
menyebar dan tidak membuat pola
tertentu, hal ini berarti dalam penelitian

a. Dependent Variable: Cyberioafing (Y)

Model Persamaan Regresi Linear
Berganda yang dihasilkan

berikut :
Y =3,512 + 0,497 X1 + 0,473 X2 + 0,211 X3 + ¢

sebagai

Konstanta variabel
3.512. Hal
besarnya variabel kinerja, jika pelatihan

Y vyakni
tersebut  menunjukkan
dan kompetensi dalam keadaan konstan.
Nilai koefisien regresi lingkungan kerja,
stres kerja dan beban kerja memiliki arah
hubungan positif terhadap perilaku
cyberloafing.

Uji t

Gosfficients?.

Unstandardized

Coefiicients

Model

Standardized
Coefiicienis

B

Std. Error

Beta

Sig.

1 (Consiant)
Lingkungan kena
Shies Kenia

3512
497
473

31764
126
105
165

381
473
138

933
3934
4517
1.275

355
{000
{000
.208

Beban Kerfja 21

a. Dependent Variable: Cyberloafing (Y)

Berdasar hasil tabel output SPSS
diatas didapat nilai signifikan variabel
lingkungan kerja = 0,000, variabel stres
kerja = 0,000, artinya nilai signifikasi
kedua variabel < 0,05. maka disimpulkan
bahwa variabel lingkungan kerja dan stres
kerja secara parsial mempunyai pengaruh
signifikan dan positif terhadap perilaku
cyberloafing, sedangkan variabel beban
kerja mempunyai nilai signifikan 0,208
artinya secara parsial tidak berpengaruh

signifikan terhadap perilaku cyberloafing.



Uji F

T ANOVA?

Sum of Squares | Df
279.404 3
228842 53
508.246 56

Model Mean Square | F Sig

.00t

1 Regression 93.135 | 21.570

Residual 4318

Total

a. Dependent Variable: Qyberioafing (Y)
b. Predictors: (Constant), Beban Keria (X3), Sires Keria (X2}, Lingkungan Keta (X1}

Berdasar hasil tabel output SPSS

diatas didapat nilai signifikasi
0,000 < 0,005. Maka dapat disimpulkan
bahwa HQ ditolak dan Ha diterima.

yaitu

Sehingga variabel lingkungan Kkerja,
variabel stres kerja dan variabel beban
kerja berpengaruh signifikan secara

simultan terhadap perilaku cyberloafing

Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 741 550 524 2.078
a. Predictors: (Constant), Beban Kerja (X3), Stres Keria (<2,
Lingkungan Keria (X1)
b. Dependent Variable: Cyberoafing ()

Hasil dari perhitungan SPSS diperoleh

nilai RZ = 0,550 yang berati bahwa sebesar
55% perilaku cyberloafing dapat dijelaskan
oleh variabel lingkungan kerja (X1), stres
kerja (X2) dan beban kerja  (X3).
Sedangkan sisanya 45% dipengaruhioleh

variabel lain diluar model yang diteliti.

Pembahasan Hasil Temuan Penelitian

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap
Perilaku Cyberloafing
Berdasarkan hasil uji hipotesis

pengaruh lingkungan Kkerja terhadap
perilaku cyberloafing menunjukan nilai
sig sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil
dari nilai sebesar 0,05. Dengan demikian
lingkungan kerja berpengaruh signifikan

terhadap perilaku cyberloafing pada

PDAM Surya Sembada Kota Surabaya. hal
ini berarti semakin kuat lingkungan kerja,
maka akan semakin tinggi juga perilaku
cyberloafing. Lingkungan Kkerja yang
mendukung dan fasilitas yang terkoneksi
dengan internet mempengaruhi karyawan
untuk melakukan cyberloafing. Karyawan

Hasil

mengkonfirmasi teori menurut Sedarmayanti

dalam penelitian ini dapat
dalam Riyadi, (2012). Hasil penelitian ini
sama dengan yang dilakukan oleh Emi
Yusnia, Tri Wahjoedi, dan Emmywati (2021),
yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap

perilaku cyberloafing.

Pengaruh  Stres
Perilaku Cyberloafing

Kerja terhdap

Berdasarkan hasil uji hipotesis pengaruh
stres kerja terhadap perilaku cyberloafing
menunjukan nilai sig sebesar 0,000 yang
sebesar 0,05.

Dengan demikian stres kerja berpengaruh

berarti lebih kecil dari nilai

signifikan terhadap perilaku cyberloafing
pada PDAM Surya Sembada Kota Surabaya.

hal ini berarti semakin kuat stres kerja, maka

akan semakin tinggi juga perilaku
cyberloafing.
Hasil dalam  penelitian ini  dapat

mengkonfirmasi teori menurut Blanchard
dan Henle, (2009).

Hasil penelitian ini sama dengan yang
dilakukan Siska Puspawardhani (2019), yang
menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku

cyberloafing.



Pengaruh Beban Kerja terhadap
Perilaku Cyberloafing

Berdasarkan hasil uji hipotesis pengaruh
beban kerja terhadap perilaku cyberloafing
menunjukan nilai sig sebesar 0,208 yang
berarti lebih besar dari nilai sebesar 0,05.
tidak

berpengaruh signifikan terhadap perilaku

Dengan demikian beban Kkerja
cyberloafing pada PDAM Surya Sembada
Kota Surabaya. hal ini dikarenakan bahwa
dengan banyaknya tugas ,karyawan PDAM
Surya Sembada Kota Surabaya sangat sibuk
yang
mengharuskan mereka untuk menyelesaikan

dengan tuntutan pekerjaan
pekerjaan sesuai dengan target waktu dan
kualitas yang dtentukan.

Hasil

mengkonfirmasi teori menurut Henle dan

dalam  penelitian ini  dapat

Blanchard, (2008), dalam Permatasari
(2010)

Hasil penelitian ini sama dengan yang
dilakukan ~ Wenefrida  Ardhian  Ayu

Hardiani (2020), yang menunjukkan bahwa
beban kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap perilaku cyberloafing.

Pengaruh Lingkungan Kerja, Stres
Kerja dan Beban Kerja secara Simultan
terhadap Perilaku Cyberloafin

Hasil analisis dalam penelitian ini

menunjukkan variabel lingkungan kerja
(X1), stres kerja (X2), dan beban kerja
(X3) secara simultan berpengaruh secara
signifikan terhadap perilaku cyberloafing
(Y). Hal ini diketahui dari hasil uji F yang
menunjukkan bahwa nilai sig. dalam uji F
sebesar 0,000 yang artinya kurang dari
0,05
independen yang terdiri dari lingkungan

sehingga  seluruh  variabel

kerja (X1), stres kerja (X2), dan beban kerja
(X3) berpengaruh secara simultan terhadap
perilaku cyberloafing (Y) pada PDAM
Surya Sembada Kota Surabaya. Dengan
yang
berbunyi “Terdapat pengaruh signifikan

demikian hipotesis  penelitian
lingkungan Kerja, stres kerja, dan beban
kerja secara simultan terhadap perilaku
cyberloafing pada PDAM Surya Sembada
Kota Surabaya adalah terbukti
kebenarannya.

Nilai koefisien determinasi atau R2
digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel terikat (Y) yaitu variabel
cyberloafing. Hasil dari perhitungan SPSS
diperoleh nilai R? = 0,550 yang berarti
bahwa sebesar 55% cyberloafing dapat
dijelaskan oleh variabel dari lingkungan
kerja (X1), stres kerja (X2), dan beban kerja
(X3). Sedangkan sisanya 45% dipengaruhi

oleh variabel lain diluar model yang diteliti.

Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, kajian
pustaka dan hasil analisis serta pembahasan
yang pada bab-bab
sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai

telah diuraikan

berikut :

1. Lingkungan kerja secara parsial

berpengaruh signifikan terhadap

perilaku  cyberloafing  pada

karyawan PDAM Surya Sembada
Kota Surabaya.

2. Stres

berpengaruh signifikan terhadap

kerja  secara  parsial



cyberloafing
PDAM

perilaku pada

karyawan Surya
Sembada Kota Surabaya.

3. Beban Kerja secara parsial tidak
berpengaruh terhadap perilaku
cyberloafing pada karyawan
PDAM Surya Sembada Kota
Surabaya.

4. Lingkungan Kkerja, stres Kerja
dan beban kerja secara bersama-

sama (simultan) berpengaruh

signifikan terhadap perilaku
cyberloafing.

Saran
Saran yang diberikan  dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat
menggunakan penelitian ini sebagai
referensi, dengan model penelitian yang
berbeda pada objek yang berbeda,
yang
berbeda atau perusahaan sehingga dapat

misalnya pada jenis instansi
dilihat perbedaannya.
2. Bagi akademisi
Semoga penelitian ini bermanfaat untuk
referensi dan dapat dijadikan acuan
dalam pembuatan karya ilmiah yang
bersifat akademisi.
3. Bagi Instansi
Dengan hasil penelitian yang telah
selesai ini diharapkan agar PDAM Surya
Sembada  Kota

Surabaya  dapat

memperhatikan lingkungan kerja yang
yang
cyberloafing,

mendukung para  karyawan

menimbulkan  perilaku

misalnya dengan membatasi mengakses

internet pada saat jam kerja berlangsung,

serta Stres Kkerja diharapkan untuk
memberikan fasilitas yang digemari
karyawan seperti memberikan arahan yang
jelas mengenai tujuan dan kewajiban
terkait pekerjaan karyawan,

Beban kerja yang tinggi memang tidak
akan menyebabkan perilaku cyberloafing.
Karena pegawai akan merasa sibuk dan
bahkan

memikirkan

tidak memiliki waktu untuk
hal — hal

pekerjaannya. Jangan sampai karena hanya

lain  diluar
untuk memperoleh keuntungan semata,
perusahaan mengabaikan pegawainya. Hal
ini sangat penting karena dapat menentukan

keberlangsungan hidup instansi atau

perusaahan.
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